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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

       Penulis ditempatkan pada Departemen LCL Import, LCL Export, dan FCL 

Export dan Import di PT ECU Worldwide Indonesia. Setiap Departemen terbagi 

menjadi 2 divisi, yakni divisi Customer Service yang berkomunikasi langsung 

dengan shipper, consignee, dan origin serta terdapat divisi Document yang 

menyediakan seluruh kebutuhan dokumen ekspor dan impor. Khusus untuk 

departemen LCL Export terdapat divisi Planner yang menyediakan jadwal kapal 

dan berkomunikasi dengan carrier dan warehouse.  

 

Gambar 3.1 Alur Koordinasi Magang PT ECU Worldwide Indonesia 

 

       Berdasarkan gambar 3.1, penulis berada di posisi Internship Student, dimana 

penulis dibimbing oleh beberapa orang berbeda dari setiap divisinya. Pada saat di 

departemen LCL Import, penulis dibimbing langsung oleh Ibu Speranda dan ibu 

Dwi E. pada saat di divisi Customer Service dan Bapak Ashadi Rulianto di divisi 

Document. Pada saat di departemen LCL Export, penulis dibimbing oleh Ibu Delly, 

Bapak Markus, dan Ibu Kezia pada saat di divisi Customer Service, Bapak 

Fristianto Yudi pada saat di Planner dan Ibu Remi Marsinta Lingga pada saat di 

divisi Document. Terakhir pada saat di departemen FCL Export dan Import, penulis 

dibimbing oleh Ibu Yusy pada saat di divisi Customer Service dan Ibu Melva pada 

saat di divisi Document.  
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       Job Description dari setiap divisi tentu saja berbeda beda, namun jika 

dibandingkan perdepartemen kurang lebih sama saja. Penulis dapat melakukan dan 

mengerjakan segala pekerjaan sesuai dengan arahan dan alur yang sudah diajarkan 

oleh setiap pembimbing di dalam setiap divisi seperti berkomunikasi langsung 

dengan shipper, consignee dan origin serta menyediakan seluruh dokumen ekspor 

dan impor yang dibutuhkan dalam setiap prosesnya. 

3.2  Glosarium 

Untuk mempermudah pemahaman laporan magang kedepannya, maka 

berikut adalah beberapa istilah asing maupun singkatan yang terdapat di dalam 

laporan ini. 

Tabel 3.1 Glosarium 

No. Istilah Definisi 

1 Agent Agen, perantara, wakil, atau pialang. 

2 BC 1.1 

Dokumen manifes yang digunakan untuk melaporkan 

kedatangan atau keberangkatan sarana pengangkut (seperti 

kapal, pesawat, atau kendaraan darat) yang membawa 

barang niaga, baik impor maupun ekspor, ke atau dari 

Kawasan Pabean. 

3 
Bill of 

Lading 

Dokumen resmi yang diterbitkan oleh pengangkut 

(misalnya, kapal, pesawat, atau truk) kepada pengirim, 

yang menyatakan bahwa pengangkut telah menerima 

barang yang akan dikirim dan berjanji untuk 

menyerahkannya kepada penerima sesuai dengan perjanjian 

4 
Booking 

Confirmation 

Dokumen yang mengkonfirmasi bahwa pemesanan atau 

reservasi telah berhasil dilakukan dan disetujui oleh pihak 

yang menyediakan layanan atau produk.  

5 Cargo "muatan" atau "barang yang diangkut" 

6 Consignee 
Penerima barang dalam proses pengiriman, baik 

pengiriman domestik maupun internasional 

7 Container 
Kemasan yang dirancang secara khusus dengan ukuran 

tertentu, dapat dipakai berulang kali, dipergunakan untuk 

menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan didalamnya. 

8 

Container 

Loading 

Plan 

Rencana atau tata letak terperinci yang menunjukkan 

bagaimana barang-barang akan disusun di dalam kontainer. 
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9 
Dangerous 

Goods 

Zat atau bahan apa pun yang memiliki potensi untuk 

menimbulkan risiko yang tidak wajar terhadap kesehatan, 

keselamatan, dan harta benda saat diangkut 

10 
Delivery 

Order 

Dokumen penting dalam proses pengiriman barang yang 

berfungsi sebagai perintah dari penjual kepada staff gudang 

atau jasa ekspedisi untuk menyerahkan barang yang 

dipesan kepada pembeli. 

11 Destination  Tujuan, destinasi, tempat tujuan. 

12 Draft 
Merujuk pada versi awal atau konsep dasar dari suatu 

tulisan, pekerjaan, atau proyek yang masih dalam proses 

penyempurnaan.  

13 Export Kegiatan menjual atau mengirimkan barang atau jasa dari 

satu negara ke negara lain. 

14 Final Terakhir, pamungkas, atau penutup. 

15 

Full 

Container 

Load 

Pengiriman kontainer di mana satu kontainer diisi 

sepenuhnya oleh barang milik satu pengirim, tanpa berbagi 

dengan pengirim lain 

16 Import Kegiatan memasukkan barang atau jasa dari satu negara ke 

negara lain untuk keperluan perdagangan atau konsumsi.  

17 Invoice 
Dokumen yang digunakan oleh penjual untuk mencatat 

rincian barang atau jasa yang dijual kepada pembeli dan 

jumlah yang harus dibayar. 

18 

Less 

Container 

Load 
Metode pengiriman barang di mana muatan dari beberapa 

pengirim digabungkan dan diisi dalam satu kontainer. 

19 
Letter of 

Credit 

Surat perjanjian yang diterbitkan oleh bank atas permintaan 

pembeli (importir) untuk membayar sejumlah uang kepada 

penjual (eksportir) setelah persyaratan tertentu terpenuhi. 

20 Liner 

Layanan angkutan kapal yang beroperasi secara teratur 

dengan jadwal dan rute yang tetap, singgah di pelabuhan 

tertentu, dan menyediakan layanan angkutan penumpang 

dan barang secara rutin. 

21 

Material 

Safety Data 

Sheet 

Dokumen yang berisi informasi tentang potensi bahaya 

bahan kimia, cara penanganan yang aman, dan prosedur 

darurat jika terjadi kecelakaan atau paparan. 

22 Origin Tempat di mana sesuatu dimulai, tempat ia muncul menjadi 

ada . 

23 Packaging 
Wadah atau pembungkus yang menjaga produk selama 

proses penyimpanan dan pengiriman.   
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24 
Routing 

Order 
Perencanaan dan pemilihan jalur terbaik untuk 

mengirimkan barang dari titik asal ke tujuan akhir. 

25 Sales 
Aktivitas penjualan barang atau jasa, atau juga bisa 

merujuk pada tim atau departemen dalam perusahaan yang 

bertanggung jawab atas penjualan 

26 Sea Waybill  Dokumen yang digunakan sebagai tanda terima barang 

yang dikirim melalui laut 

27 Shipper 
Pihak yang mengirim barang, baik itu individu maupun 

perusahaan 

28 
Shipping 

Instruction 

Dokumen penting yang berisi instruksi rinci tentang 

pengiriman barang, yang dibuat oleh pengirim (shipper) 

atau eksportir kepada pihak yang bertanggung jawab atas 

pengiriman, seperti perusahaan pengiriman atau agen 

perwakilan kapal 

29 Stuffing 

Proses memuat barang ke dalam kontainer atau wadah 

pengiriman lainnya, baik itu kontainer laut, truk, atau 

lainnya 

30 Tally Sheet Dokumen yang digunakan untuk menghitung atau mencatat 

jumlah suatu item atau peristiwa tertentu. 

31 
Telex 

Release 

Konfirmasi elektronik yang dikirimkan oleh pengangkut di 

pelabuhan muat ke pelabuhan tujuan, yang memungkinkan 

kargo dilepaskan tanpa menyerahkan Bill of Lading (BL) 

asli. 

32 Warehouse  
Sistem pergudangan atau logistik yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menyimpan dan memfasilitasi pengadaan 

barang. 

 

 

 

3.3  Tugas dan Uraian Kerja Magang 

       Dikarenakan penulis melaksanakan proses kerja magang di 3 departemen yang 

berbeda di perusahaan PT ECU Worldwide Indonesia, maka tugas dan uraian kerja 

magang penulis dibagi menjadi 3 sub bab, yaitu tugas dan uraian kerja magang di 

LCL Import, tugas dan uraian kerja magang di LCL Export, dan tugas dan uraian 

kerja magang di FCL Export & Import. 
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3.3.1.  Tugas dan Uraian Kerja Magang di Less Container Load (LCL)   

Import 

       Ada beberapa tugas dan uraian kerja magang di LCL Import PT ECU 

Worldwide Indonesia, yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Tujuh Tugas Utama Magang di Dept. Less Container Load Import 

No Tugas Keterangan 

1 Memberikan 

penawaran harga 

(opsional apabila 

consignee datang 

tidak melalui sales 

ECU) 

Penawaran harga diberikan langsung oleh pihak 

operasional apabila consignee datang tanpa 

melalui tim sales, dengan mencantumkan 

estimasi biaya pengiriman sesuai rute dan jenis 

layanan. 

2 Pengecekan 

informasi kargo 

Memastikan detail kargo yang akan dikirim, 

termasuk jenis barang, volume, berat, kemasan, 

dan dokumen pendukung seperti packing list. 

3 Membuat Routing 

Order 

Menyusun dan menerbitkan dokumen Routing 

Order sebagai konfirmasi booking dari 

consignee, yang menjadi bukti bahwa 

pengiriman kargo telah dipesan melalui PT 

ECU pada kapal (vessel) tertentu sesuai jadwal 

pengapalan yang disepakati. 

4 Update lokasi kargo 

kepada consignee 

Memberikan informasi secara berkala kepada 

consignee mengenai posisi atau status terkini 

dari kargo selama proses pengiriman. Informasi 

ini dapat dilihat melalui website 

ecuworldwide.com 

5 Menyediakan Bill of 

Lading 

Menyusun dan mengeluarkan dokumen Bill of 

Lading sebagai bukti pengangkutan kargo dan 

hak kepemilikan, yang dibutuhkan oleh 

consignee agar barang dapat dikirimkan dari 

tempat awal ke tempat tujuan. 
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6 Penerbitan BC 1.1 Mengurus penerbitan dokumen BC 1.1 

(Pemberitahuan Barang Masuk) melalui sistem 

kepabeanan untuk proses importasi kargo. 

7 Penyerahan 

Delivery Order 

Memberikan dokumen Delivery Order kepada 

consignee sebagai syarat untuk pengambilan 

kargo di gudang PT ECU. 

 

Tabel 3. 3 Timeline & Output Kerja di LCL Import PT ECU Worldwide 

Indonesia 

No. Periode Pekerjaan Tujuan Koordinasi Output 

1 Januari 

(Minggu ke-

2) 

Berkomunikasi 

dengan 

consignee dan 

origin 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

impor barang 

Ibu 

Speranda & 

Ibu Dwi 

10 

Routing 

Order 

2 

 

Januari 

(Minggu ke-

3) 

Berkomunikasi 

dengan 

consignee dan 

origin 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

impor barang 

Ibu 

Speranda & 

Ibu Dwi 

10 

Routing 

Order 

3 Januari 

(Minggu ke-

4) 

Berkomunikasi 

dengan 

consignee dan 

origin 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

impor barang 

Ibu 

Speranda & 

Ibu Dwi 

15 

Routing 

Order 

4 Februari 

(Minggu ke-

1) 

Berkomunikasi 

dengan 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

Ibu 

Speranda & 

Ibu Dwi 

10 

Routing 

Order 
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consignee dan 

origin 

terkait 

progres 

impor barang 

5 Februari 

(Minggu ke-

2) 

Berkomunikasi 

dengan 

consignee dan 

origin 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

impor barang 

Ibu 

Speranda & 

Ibu Dwi 

15 

Routing 

Order 

6 Februari 

(Minggu ke-

3) 

Menyediakan 

dokumen 

impor barang 

kepada 

consignee 

Untuk 

memenuhi 

regulasi 

impor barang 

di Indonesia 

Bapak 

Ashadi 

20 Bill of 

Lading & 

Manifes 

7 Februari 

(Minggu ke-

4) 

Menyediakan 

dokumen 

impor barang 

kepada 

consignee 

Untuk 

memenuhi 

regulasi 

impor barang 

di Indonesia 

Bapak 

Ashadi 

20 Bill of 

Lading & 

Manifes 

8 Maret 

(Minggu ke-

1) 

Menyediakan 

dokumen 

impor barang 

kepada 

consignee 

Untuk 

memenuhi 

regulasi 

impor barang 

di Indonesia 

Bapak 

Ashadi 

5 Bill of 

Lading & 

Manifes 

 

 Pekerjaan penulis selama berada di Departemen LCL Import dimulai dari 

tahap penerimaan permintaan dari consignee untuk melakukan impor barang 

dari negara asal ke Pelabuhan Tanjung Priok, Indonesia. Setiap permintaan yang 

diterima wajib disertai dengan detail kargo dan informasi kontak dari pihak 

origin (pengirim) secara jelas, agar pihak origin PT. ECU dapat menghubungi 
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tim terkait. Informasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2, di mana consignee 

memberikan data mengenai detail kargo seperti ukuran, berat, volume, serta 

informasi kontak dari pengirim. Selain itu, seharusnya juga disertakan 

keterangan mengenai jenis barang yang akan dikirimkan. 

 

Gambar 3. 2 Inquiry pembuatan Routing Order  

Selanjutnya, apabila kargo yang akan dikirim tergolong dangerous goods, 

maka pihak consignee wajib melampirkan Material Safety Data Sheet (MSDS) 

untuk dilakukan pengecekan lebih lanjut. Tujuan pengecekan ini adalah untuk 

memastikan bahwa kargo tersebut aman untuk dikirimkan bersama kargo 

lainnya dalam satu kontainer, serta tidak menimbulkan risiko yang dapat 

merugikan. Proses pengecekan dapat dilakukan dengan merujuk pada section 

14 dalam MSDS, yaitu Transportation Information, yang mencakup informasi 

mengenai hazard classes dan packing group. 

Di PT. ECU sendiri, tidak semua jenis dangerous goods dapat diterima. 

Kargo dengan hazard class 1 (explosive), 5.1 (oxidizer), dan 7 (radioactive) 

tidak dapat dilayani. Hal ini dikarenakan barang-barang dengan klasifikasi 

tersebut memiliki potensi membahayakan kargo lain di dalam kontainer, serta 

dapat mencemari lautan jika terjadi insiden seperti jatuh dari kapal.
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Gambar 3. 3 Pengecekan Keamanan Kargo Melalui Material Safety Data Sheet  

 

Gambar 3. 4 Hazard Classes  

(Sumber: commercialfreightservices.com) 

       Setelah seluruh dokumen dan informasi dinyatakan lengkap dan aman, 

penulis akan membuat Routing Order sebagai bentuk konfirmasi bahwa PT. 

ECU dapat melayani permintaan impor dari pihak consignee. Pembuatan 
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Routing Order ini memerlukan informasi yang cukup rinci, antara lain detail 

kargo (ukuran, berat, volume, serta jenis packaging), negara asal dan negara 

tujuan, jadwal pelayaran yang telah disetujui oleh consignee, serta informasi 

kontak dari shipper (pengirim) dan consignee. 
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Gambar 3. 5 Routing Order PT. ECU Worldwide Indonesia 
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       Setelah Routing Order dikirimkan kepada consignee, penulis akan 

memberikan informasi secara berkala terkait progres shipment kepada 

consignee. Informasi tersebut meliputi pemberitahuan apabila terjadi 

keterlambatan pengiriman impor akibat kendala pada vessel, pemberitahuan 

bahwa vessel telah berlayar dari negara asal, hingga konfirmasi kedatangan 

barang di negara tujuan. 

       Pada saat vessel akan berangkat dari negara asal, penulis akan menyiapkan 

draft Bill of Lading sebagai dokumen pengiriman kargo menuju negara tujuan. 

Karena masih berupa draft, consignee akan diminta untuk melakukan 

pengecekan terhadap isi dokumen guna memastikan bahwa seluruh informasi 

yang tercantum sudah sesuai. Jika tidak terdapat kesalahan dan draft telah 

dikonfirmasi, maka proses perilisan final Bill of Lading dapat dilakukan. 
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Gambar 3. 6 Draft Bill of Lading PT. ECU Worldwide Indonesia  
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Gambar 3. 7 Final Bill of Lading PT. ECU Worldwide Indonesia 
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       Saat kapal mendekati negara tujuan, penulis akan menyiapkan draft Inward 

Manifest dan mengirimkannya kepada consignee untuk dilakukan pengecekan 

awal. Setelah consignee mengonfirmasi bahwa isi dokumen telah sesuai, dan 

seluruh pembayaran kepada PT. ECU telah diselesaikan, maka dokumen 

tersebut akan dilanjutkan ke tahap rilis BC 1.1 Inward Manifest. 

      Inward Manifest merupakan dokumen yang memuat daftar barang niaga 

yang diangkut oleh sarana pengangkut, seperti kapal, pesawat, atau kendaraan 

darat, saat memasuki kawasan pabean atau tempat lain yang telah mendapat izin. 

Dokumen ini digunakan sebagai alat untuk memantau dan mengontrol barang 

impor yang masuk ke wilayah pabean, serta berperan penting dalam mendukung 

proses kepabeanan. Selain itu, Inward Manifest juga berfungsi dalam 

pengawasan dan analisis intelijen terhadap pergerakan barang impor, termasuk 

sebagai dasar pelaksanaan kontrol pra-pembebasan (pre-clearance). 

 

 

Gambar 3. 8 Draft Manifest 
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Gambar 3. 9 Invoice PT. ECU Worldwide Indonesia  
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Gambar 3. 10 Inward Manifest BC 1.1 

  Setelah Inward Manifest diterbitkan, pihak consignee dapat mengajukan 

Pemberitahuan Pabean Impor (PPI) melalui sistem kepabeanan yang dikelola 

oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Proses ini merupakan tahapan penting 

dalam rangka mendapatkan persetujuan untuk pemasukan barang ke dalam 

wilayah pabean. 

  Setelah seluruh kewajiban dan proses administrasi di Bea Cukai 

diselesaikan, consignee dapat memberikan surat kuasa kepada PT. ECU untuk 

melakukan pengambilan Delivery Order (DO) dari pihak pelayaran. Delivery 

Order ini merupakan dokumen resmi yang memberikan izin kepada pemilik 

barang atau pihak yang dikuasakan untuk mengambil barang di gudang atau 

depo tempat penyimpanan kargo. 
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Gambar 3. 11 Delivery Order  

       Tugas-tugas yang dikerjakan oleh penulis selama periode magang di Less 

Container Load Import sebagai staf operasional mencakup beberapa jobdesk 

utama yang berperan penting dalam mendukung kelancaran proses pengiriman 

kargo dari dan menuju pelabuhan. Jobdesk utama tersebut meliputi 

memberikan penawaran harga kepada consignee (jika datang tidak melalui tim 

sales ECU), melakukan pengecekan informasi kargo secara menyeluruh, serta 

menyusun dan menerbitkan dokumen Routing Order sebagai konfirmasi 

booking dari consignee yang menjadi bukti bahwa pengiriman kargo telah 
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resmi dipesan melalui PT ECU pada vessel tertentu sesuai jadwal yang telah 

disepakati. 

       Selain itu, penulis juga melakukan tugas-tugas seperti memberikan update 

lokasi kargo secara berkala kepada consignee, menyiapkan dokumen Bill of 

Lading sebagai bukti kepemilikan atas kargo yang dikirim, serta mengurus 

penerbitan dokumen BC 1.1 sebagai bagian dari proses kepabeanan dalam 

kegiatan impor. Tugas terakhir yang juga menjadi tanggung jawab penulis 

adalah menyerahkan dokumen Delivery Order kepada consignee, yang menjadi 

syarat pengambilan kargo di pelabuhan atau tempat penyerahan akhir. 

 

3.3.2. Tugas dan Uraian Kerja Magang di Less Container Load (LCL) 

Export 

 Ada beberapa tugas dan uraian kerja magang di LCL Export PT ECU 

Worldwide Indonesia, yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Tujuh Tugas Utama Magang di Dept. Less Container Load Import 

No Tugas Keterangan 

1 Menyediakan 

jadwal vessel ke 

shipper. 

Membooking container dari pelayaran dan 

menawarkan kepada shipper jadwal ekspor 

yang tersedia di PT ECU. 

2 Pengecekan 

informasi kargo 

Memastikan detail kargo yang akan dikirim, 

termasuk jenis barang, volume, berat, kemasan, 

dan dokumen pendukung seperti packing list. 

3 Membuat  Booking 

Confirmation dan 

menyimpan 

Shipping 

Instruction & Rate 

Membuat Booking Confirmation sebagai bukti 

bahwa shipper melakukan ekspor menggunakan 

layanan PT ECU dengan harga yang telah 

disepakati. 

4 Membuat Container 

Loading Plan 

Untuk memonitoring proses stuffing cargo ke 

container.  
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5 Menyediakan Bill of 

Lading 

Menyusun dan mengeluarkan dokumen Bill of 

Lading sebagai bukti pengangkutan kargo dan 

hak kepemilikan, yang dibutuhkan oleh 

consignee agar barang dapat dikirimkan dari 

tempat awal ke tempat tujuan. 

6 Penerbitan BC 1.1 Mengurus penerbitan dokumen BC 1.1 

(Pemberitahuan Barang Masuk) melalui sistem 

kepabeanan untuk proses importasi kargo. 

7 Penyerahan 

Delivery Order 

Memberikan dokumen Delivery Order kepada 

consignee sebagai syarat untuk pengambilan 

kargo di gudang PT ECU. 

 

Tabel 3. 5 Timeline & Output Kerja di LCL Export  PT ECU Worldwide 

Indonesia 

No. Periode Pekerjaan Tujuan Koordinasi Output 

1 Maret 

(Minggu 

ke-1) 

Berkomunikasi 

dengan shipper 

dan agent 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

ekspor 

barang 

Bu Delly, 

Pak 

Markus, Bu 

Kezia 

11 Booking 

Confirmation 

2 

 

Maret 

(Minggu 

ke-2) 

Berkomunikasi 

dengan shipper 

dan agent 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

ekspor 

barang 

Bu Delly, 

Pak 

Markus, Bu 

Kezia 

15 Booking 

Confirmation 
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3 Maret 

(Minggu 

ke-3) 

Berkomunikasi 

dengan shipper 

dan agent 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

ekspor 

barang 

Bu Delly, 

Pak 

Markus, Bu 

Kezia 

19 Booking 

Confirmation 

4 Maret 

(Minggu 

ke-4) 

Berkomunikasi 

dengan shipper 

dan agent 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait 

progres 

ekspor 

barang 

Bu Delly, 

Pak 

Markus, Bu 

Kezia 

20 Booking 

Confirmation 

5 April 

(Minggu 

ke-1) 

Berkomunikasi 

dengan liner 

dan warehouse 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait vessel 

dan stuffing 

cargo 

Pak Yudi 11 Delivery 

Order 

6 April 

(Minggu 

ke-2) 

Berkomunikasi 

dengan liner 

dan warehouse 

Untuk 

berkoordinasi 

lebih lanjut 

terkait vessel 

dan stuffing 

cargo 

Pak Yudi 9 Delivery 

Order 

7 April 

(Minggu 

ke-3) 

Menyediakan 

dokumen 

ekspor barang 

Untuk 

memenuhi 

regulasi 

ekspor 

Bu Remi 

 

10 Bill of 

Lading & BC 

1.1 
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kepada shipper 

dan destination 

barang di 

Indonesia 

dan dokumen 

yang 

dibutuhkan di 

destination 

8 April 

(Minggu 

ke-4) 

Menyediakan 

dokumen 

ekspor barang 

kepada shipper 

dan destination 

Untuk 

memenuhi 

regulasi 

ekspor 

barang di 

Indonesia 

dan dokumen 

yang 

dibutuhkan di 

destination 

Bu Remi 11 Bill of 

Lading & BC 

1.1 

 

       Penulis memulai pekerjaan di Departemen Less Container Load (LCL) 

Export dengan menerima Shipping Instruction dari pihak shipper sebagai 

permintaan untuk mengekspor barang melalui PT ECU. Dokumen Shipping 

Instruction berisi informasi mengenai destinasi tujuan ekspor barang, data 

lengkap shipper, serta informasi sementara mengenai jenis dan jumlah barang 

yang akan dikirim. 
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Gambar 3. 12 Shipping Instruction  

       Berdasarkan Shipping Instruction tersebut, penulis melakukan pengecekan 

ketersediaan ruang (space) dalam kontainer serta memverifikasi detail barang 

yang akan dikirim, apakah termasuk kategori general cargo atau dangerous 

goods. Proses pengecekan ini juga memerlukan konfirmasi dari agent di negara 

tujuan serta pihak liner. Apabila seluruh pihak telah memberikan konfirmasi 

dan tidak terdapat kendala, maka penulis dapat membuat Booking Confirmation 

sebagai bukti bahwa shipper telah resmi menggunakan layanan ekspor dari PT 

ECU. Selain itu, penulis juga akan menyimpan bukti kesepakatan harga yang 
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telah disepakati antara shipper dan PT ECU sebagai dasar penagihan oleh tim 

keuangan (finance) di kemudian hari. 

 

Gambar 3. 13 Booking Confirmation  
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Gambar 3. 14 Rate 

Selama proses ekspor berlangsung, penulis bertanggung jawab untuk 

memberikan informasi terkini kepada shipper terkait perkembangan 

pengiriman barang yang dapat diperoleh melalui website liner maupun email 

dari liner. Informasi tersebut mencakup jadwal keberangkatan kapal, 

keterlambatan jika ada, serta waktu kedatangan kapal di pelabuhan tujuan. 

Penulis juga menangani pembuatan draft Bill of Lading sebelum keberangkatan 

kapal, yang nantinya dikonfirmasi oleh shipper untuk memastikan seluruh data 

telah sesuai. Hal ini penting agar saat kapal mencapai pelabuhan tujuan, final 

Bill of Lading dapat segera dirilis. 

 

Gambar 3. 15 Update progress export  
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Gambar 3. 16 Draft Bill of Lading 
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Gambar 3. 17 Permintaan revisi draft Bill of Lading 

Untuk melengkapi draft Bill of Lading, penulis memerlukan beberapa 

dokumen pendukung dari shipper, antara lain Nota Pelayanan Ekspor (NPE) 

dan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang memuat informasi detail 

mengenai pengirim dan barang yang diekspor. Selain itu, dokumen Tally Sheet 

dari tim gudang (warehouse) juga diperlukan sebagai bukti fisik jumlah dan 

dimensi barang aktual yang telah diterima dan diukur ulang oleh tim warehouse. 
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Gambar 3. 18 Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang 
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Gambar 3. 19 Dokumen Nota Pelayanan Ekspor 
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Gambar 3. 20 Dokumen Tally Sheet 

Setelah kapal diberangkatkan, penulis akan membuat dokumen invoice 

sebagai tagihan pembayaran kepada shipper berdasarkan layanan dan biaya 

yang telah disepakati. Apabila pembayaran telah dilakukan oleh shipper, maka 

final Bill of Lading beserta nomor Outward Manifest (BC 1.1) akan dirilis. 

Dokumen-dokumen ini menjadi syarat penting untuk proses pengeluaran 
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barang di pelabuhan tujuan, sehingga consignee dapat mengambil barang dari 

gudang milik PT ECU di negara tujuan. 

 

 

Gambar 3. 21 Invoice 
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Gambar 3. 22 Update progress export dan menginfokan nomor BC 1.1 
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Gambar 3. 23 Dokumen Final Bill of Lading 
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Gambar 3. 24 Outward Manifest BC 1.1 

 Selama menjalani masa magang di Departemen Less Container Load (LCL) 

Export sebagai staf operasional, penulis menjalankan sejumlah tanggung jawab 

utama yang berperan penting dalam mendukung kelancaran proses ekspor 

barang melalui PT ECU. Tugas-tugas tersebut dimulai dari menerima dan 

memproses Shipping Instruction dari shipper, melakukan pengecekan ruang 

kontainer serta klasifikasi barang, hingga menyusun dokumen Booking 

Confirmation sebagai bukti resmi pemesanan layanan ekspor. 

Selain itu, penulis juga berperan aktif dalam memberikan informasi terkini 

kepada shipper terkait perkembangan pengiriman barang, menyusun draft Bill 

of Lading untuk dikonfirmasi oleh shipper, serta melengkapi dokumen ekspor 

seperti NPE, PEB, dan Tally Sheet. Setelah kapal diberangkatkan, penulis juga 

membuat dokumen invoice sebagai dasar penagihan, dan apabila pembayaran 

telah diselesaikan, maka penulis akan menerbitkan final Bill of Lading serta 

nomor Outward Manifest (BC 1.1). Kedua dokumen ini menjadi persyaratan 

penting bagi consignee dalam proses pengambilan barang di pelabuhan tujuan. 
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3.3.3. Tugas dan Uraian Kerja Magang di Full Container Load (FCL) 

Export  

      Ada beberapa tugas dan uraian kerja magang di FCL Export PT ECU 

Worldwide Indonesia, yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Tugas Kerja Magang di Full Container Load Export 

No Tugas Keterangan 

1 Menerima Shipping 

Instruction 

Menerima permintaan ekspor dan impor barang 

dari shipper dan consignee 

2 Pengecekan 

informasi kargo 

Memastikan detail kargo yang akan dikirim, 

termasuk jenis barang, volume, berat, kemasan, 

dan dokumen pendukung seperti packing list. 

3 Membooking spot 

vessel melalui liner 

Membooking container dan tempat di kapal 

melalui website liner 

4 Update lokasi kargo 

kepada consignee 

Memberikan informasi secara berkala kepada 

consignee mengenai posisi atau status terkini 

dari kargo selama proses pengiriman. Informasi 

ini dapat dilihat melalui website 

ecuworldwide.com 

5 Menyediakan Bill of 

Lading 

Menyusun dan mengeluarkan dokumen Bill of 

Lading sebagai bukti pengangkutan kargo dan 

hak kepemilikan, yang dibutuhkan oleh 

consignee agar barang dapat dikirimkan dari 

tempat awal ke tempat tujuan. 

6 Penerbitan BC 1.1 Mengurus penerbitan dokumen BC 1.1 

(Pemberitahuan Barang Masuk) melalui sistem 

kepabeanan untuk proses importasi kargo. 

7 Penyerahan 

Delivery Order 

Memberikan dokumen Delivery Order kepada 

consignee sebagai syarat untuk pengambilan 

kargo di gudang PT ECU. 
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Tabel 3.7 Timeline & Output Kerja di FCL Export PT ECU Worldwide 

Indonesia 

No. Periode Pekerjaan Tujuan Koordinasi Output 

1 Mei 

(Minggu 

ke-1) 

Berkomunikasi 

dengan 

shipper dan 

liner 

Untuk 

berkoordinasi 

mendapatkan 

tempat di kapal 

dan 

menginformasikan 

terkait progress 

ekspor barang 

Ibu Yusy 8 Booking 

Confirmation 

2 

 

Mei 

(Minggu 

ke-2) 

Berkomunikasi 

dengan 

shipper dan 

liner 

Untuk 

berkoordinasi 

mendapatkan 

tempat di kapal 

dan 

menginformasikan 

terkait progress 

ekspor barang 

Ibu Yusy 10 Booking 

Confirmation 

3 Mei 

(Minggu 

ke-3) 

Berkomunikasi 

dengan 

shipper dan 

liner 

Untuk 

berkoordinasi 

mendapatkan 

tempat di kapal 

dan 

menginformasikan 

terkait progress 

ekspor barang 

Ibu Yusy 10 Booking 

Confirmation 
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Pada dasarnya, seluruh pekerjaan yang dilakukan di Departemen FCL 

Export memiliki kesamaan dengan Departemen LCL Export. Penulis menerima 

Shipping Instruction dari shipper, melakukan booking spot dan kontainer 

melalui situs web liner, memperbarui progres ekspor barang, menyiapkan 

dokumen Bill of Lading, melakukan penagihan pembayaran, menerbitkan 

Outward Manifest BC 1.1, serta merilis dokumen Delivery Order kepada 

consignee. Oleh karena itu, dalam laporan ini penulis akan lebih berfokus pada 

perbedaan yang terdapat di Departemen FCL Export. 

Jika pada Departemen LCL Export penulis melakukan rilis Booking 

Confirmation melalui sistem PT ECU, maka pada Departemen FCL Export 

proses booking dilakukan langsung melalui situs website liner dan Booking 

Confirmation diperoleh dari pihak liner untuk kemudian diserahkan kepada 

shipper. 
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3.25 Dokumen Booking Confirmation Liner 
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Perbedaan selanjutnya terletak pada jenis dokumen Bill of Lading yang 

diberikan kepada shipper. Terdapat tiga jenis dokumen, yaitu Seaway Bill, Telex 

Release, dan Original Bill of Lading. Jenis yang paling umum digunakan oleh 

mayoritas negara adalah Seaway Bill, sementara negara-negara di wilayah 

Amerika Selatan umumnya mewajibkan penggunaan Original Bill of Lading. 

Original Bill of Lading biasanya digunakan oleh shipper yang memiliki 

kewajiban pembayaran kepada bank melalui sistem Letter of Credit. Dalam 

kasus ini, Original Bill of Lading diserahkan terlebih dahulu kepada pihak bank. 

Setelah kewajiban pembayaran diselesaikan oleh shipper, barulah pihak bank 

dapat merilis dokumen tersebut. Original Bill of Lading ini berupa dokumen 

fisik (hardcopy) yang ditandatangani secara basah oleh pihak PT ECU. 

Sementara itu, Telex Release juga berkaitan dengan kewajiban pembayaran 

kepada bank, namun tidak melibatkan Letter of Credit. Oleh karena itu, shipper 

dapat langsung menerima dokumen Bill of Lading dalam bentuk salinan digital 

(softcopy). 

Terakhir, Seaway Bill adalah jenis dokumen yang paling umum digunakan, 

terutama oleh shipper yang melakukan pembayaran langsung tanpa adanya 

keterlibatan bank. 
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3.26 Original Bill of Lading 
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3.27 Telex Release 
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3.28 Seawaybill 
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3.4 Kendala yang Ditemukan 

       Adanya beberapa kendala yang dihadapi oleh penulis saat proses kerja 

magang berlangsung, antara lain: 

1) Kendala terhadap perangkat dan akses website 

Perangkat yang tersedia di kantor PT ECU serta beberapa situs web 

yang dibutuhkan dalam pekerjaan sering mengalami gangguan teknis, yang 

turut menghambat kelancaran kegiatan kerja praktik. Selain itu PT ECU 

tidak menyediakan perangkat (device) maupun akun pribadi bagi intern 

student. Hal ini menyulitkan penulis dalam mempelajari sistem kerja 

maupun mengikuti proses operasional secara langsung.  

2) Keterbatasan pekerjaan  yang dapat dilakukan oleh intern student 

Keterbatasan ruang lingkup tugas yang dapat dilaksanakan oleh 

penulis selama masa magang bukan disebabkan oleh kendala dari pihak 

perusahaan, melainkan karena belum adanya panduan khusus bagi 

karyawan magang yang memuat pengetahuan produk (product knowledge), 

panduan do and don’ts, serta prosedur pelaksanaan kerja. Ketidakhadiran 

panduan tersebut membuat intern belum sepenuhnya dapat terlibat dalam 

aktivitas operasional yang lebih kompleks. 

 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan  

1) Solusi terhadap kendala perangkat dan akses website 

       Untuk mengatasi kendala keterbatasan perangkat, penulis melakukan 

pengaturan jadwal penggunaan perangkat secara bergantian dengan 

pembimbing selama masa internship di PT ECU. Hal ini memungkinkan 

penulis tetap dapat mengikuti proses kerja secara langsung meskipun 

dengan keterbatasan fasilitas. Sementara itu, untuk mengatasi kendala 

pada akses situs web, diperlukan adanya pembaruan sistem secara berkala 

dari pihak liner maupun instansi pemerintahan terkait guna memastikan 

kelancaran proses operasional. 

2) Solusi terhadap pekerjaan yang dapat dilakukan oleh intern student 
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       Dalam menghadapi keterbatasan jenis pekerjaan yang dapat 

dilakukan, penulis berupaya aktif mempelajari alur kerja secara mendalam 

serta menunjukkan inisiatif dengan rajin bertanya kepada pembimbing 

maupun rekan kerja. Dengan pendekatan tersebut, penulis dapat tetap 

terlibat dalam kegiatan kerja secara tidak langsung serta memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai proses yang berlangsung di 

departemen terkait. 

  


